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Waktu itu saya masih duduk di SMP dan kebeneran saya sering di rumah sendirian dengan pembantu saya Anis. Anis telah bekerja di rumah sejak saya kelas satu SD jadi dia bener2 bisa dipercaya. Ortu suka pergi dan kakak juga biasa ambil kursus bahasa diluar.

Saya dan Anis sering ngobrol kadang2 saya juga memancingnya karena dia juga suka cerita mengenai gadis kampung yang baru kawin serta kadang saya pinjamkan buku stensilan buat dia baca. Anis berbody lumayan dengan dada 32B. Jadi bila dekat dia penis saya selalu tegang.

Siang itu, saya lihat dia sedang membaca buku sambil membungkukkan badannya. Tanpa sepengetahuannya saya lansung jongkok dan melihat CD yg berwarna merah, saya tak tahan menelan air liur. Lalu saya panggil dia dan suruh dia membaca sambil duduk, saya kemudian memancing ketika melihat ada benjolan di dadanya walupun masih berpakaian lengkap. Saya bilang,"Nis, kok puting kamu kok kentara?". Lalu dia bilang,"Mana?" Saya arahkan tangan saya sambil bilang,"Yang ini khan" Dengan malu dia tetap bilang bukan. Saya katakan," Coba saya check boleh ngga?" Dia tidak menjawab dan saya yakin dia juga pengen diraba. Dengan perlahan saya masukkan tangan saya ke dalam bra-nya ,dia tetap diam saja. Lalu saya merasakan puting telah saya pegang walau belum melihat karena ia masih berpakaian lengkap. Lalu saya tarik sedikit baju beserta branya dan untuk pertama kalinya saya melihat buah dada Anis yang begitu indah.Lalu saya mulai melepaskan ikatan BH Anis sambil menarik pakaiannya ke atas. Dia sedikit menolak sambil bilang," Malu ah Mas". Saya bilang,"Khan engga ada orang?" sambil melanjutkan  menyingkap kaosnya. Nafsu saya sudah tak tertahankan serta takut juga kalo ketahuan orang lain saya ngerjain pembantu. Nafas Anispun makin kencang dan saya mulai menjilati payudara Anis, dia pun sedikit menggelinjang keenakan. Malah dia sedikit mendorong kepala saya ke arah buah dadanya membuat penis saya tegang sekali. Mungkin dia malu lalu dia lepaskan saya sambil menutup kaosnya. "Kenapa?" kata saya. Dia diam lalu saya bilang," Kamu juga boleh maenin ini" sambil membawa tangan dia memasuki celana saya. Sekarang dia keliatan puas bisa pegang penis saya yang kencang   dan remasannya sangat membuat saya kewalahan. Perlahan saya buka celana saya dan sekarang Anispun bisa melihatnya. Terus terang penis saya belum menyentuh wanita karena saya sebelumnya hanya melakukan onani. kali ini ada Anis membantu.Lalu saya berbalik ke posisi 69 untuk menyingkap rok Anis. Aduh Mak kulitnya putih sekali, saya turunkan Cdnya dan mulai memainkan kacangnya dan Anis keliatan makin gugup. Dia hanya memegangi penis saya karena dia juga belum pernah melihatnya sehingga belum pandai. Saya tuntunkan dia untuk mengocoki saya. Pertama memang dia belum mahir tapi tangannya semakin lama semakin cepat mengocoki penis saya apalagi ketika saya mulai menjilati vaginanya. Kedengaran dia berkali kali menelan ludah dan vagina nya mulai membasah. Kepalan tangannya semakin kencang memegangi penis saya dan dengan memejamkan mata dia mencapai orgasm. Sekarang dia menantikan orgasm saya yang juga hampir mencapai puncak. Saya suruh dia jilat penis saya. Dengan ragu2 tapi mao dia lakukan juga. Saya akhirnya tak bisa menahan lagi. Sperma segar masuk ke mulut Anis. Dia cepat2 ke WC sambil berkata ," Abang, mao keluar kok engga bilang, asin nih" Saya bilang ," Abis enak banget Nis".

Kemudian kita mencoba tidur di lantai karena Anis sedikit ngantuk. Kita tidur bersebelahan. Kira2 setengah jam saya liat dia benar tidur membelakangi saya lalu saya belagak memeluknya sambil menekankan penis saya di pantatnya yang mantep. Karena dia diam tangan saya mulai bergerilya ke dadanya.
Lalu saya lepaskan celana saya. Ketika saya memegang tangannya dia seperti sadar   membalikkan tubuhnya dan sedikit kaget melihat saya telanjang tapi tangannya tetap memegang senjata saya karena saya sengaja menaruhnya. Dia sok cuek lalu saya cium lehernya dan diapun mulai menggerakkan tangannya naik turun. Saya raba CDnya agak basah rupanya diam2 dia menikmatinya. Akhirnya sperma saya muncrat di lantai dan sebagian di tubuhnya.

Setelah kejadian hari itu kita sering melakukannya di kemudian hari tapi saya tidak pernah berupaya mengambil keperawanannya karena saya takut kalau itu terjadi dan dia hamil semua kebongkar. Setahun kemudian Anis menikah dan pulang kampung. Dua tahun berlalu, saya kehilangan pembantu yang memuaskan saya tiba2 di datang ke Jakarta dengan anaknya. Tapi bodynya jadi kurus. Dalam hati saya, "Sial tau gitu gua pake juga dulu."
